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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan penyebab kematian kedua terbanyak pada wanita setelah
kanker payudara. WHO (2024), terdapat 660.000 kasus baru dan 350.000 kematian akibat
kanker serviks setiap tahunnya. Kasus kanker serviks di Indonesia mencapai 36.000 kasus
per tahun dengan 21.000 kasus kematian. Puskesmas Ambacang Kota Padang memiliki
cakupan terendah pemeriksaan IVA test sebesar 0,1%. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap pasangan usia subur terhadap
pel aksanaan pemeriksaan | VA test di Puskesmas Ambacang K ota Padang.

Jenis pendlitian ini metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study.
Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas Ambacang pada bulan Maret - Agustus 2025.
Populasi penelitian yaitu pasangan usia subur berjumlah 10.667. Pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling dengan sampel sebanyak 89 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, Data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan statistic uji Chi-square.

Berdasarkan hasil penelitian lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan
kurang yaitu sebanyak 41 orang (46,1%), responden memiliki sikap negatif yaitu
sebanyak 47 orang (52,8%), lebih dari separuh responden tidak pernah melakukan
pemeriksaan VA test yaitu sebanyak 56 orang (62,9%), terdapat hubungan pengetahuan
terhadap pelaksanaan pemeriksaan VA test pada pasangan usia subur (p=0,000) dan
terdapat hubungan sikap terhadap pelaksanaan pemeriksaan IVA test pada pasangan usia
subur (p=0,000).

Berdasarkan hasil penelitian Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap pasangan usia subur dengan pelaksanaan IVA test di Puskesmas
Ambacang. Disarankan kepada pihak puskesmas dan tenaga kesehatan agar melakukan
penyuluhan mengenai deteksi dini kanker serviks dengan pemeriksaan iva test dengan
melibatkan suami, menjadwalkan pelaksanaan pemeriksaan secara berkala dan aktif
kepada pus.
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ABSTRACT

Cervical cancer is the second leading cause of death in women after breast cancer.
WHO (2024) reports 660,000 new cases and 350,000 deaths from cervical cancer each
year. In Indonesia, there are 36,000 cases of cervical cancer annually, with 21,000
deaths. The Ambacang Public Health Center in Padang City has the lowest coverage for
IVA testing, at 0.1%. The purpose of this study is to determine the relationship between
the knowledge and attitudes of couples of childbearing age and the implementation of IVA
testing at the Ambacang Public Health Center in Padang City.

This type of research uses a quantitative method with a cross-sectional study
approach. This research was conducted at the Ambacang Health Center from March to
August 2025. The study population consists of 10,667 couples of childbearing age.
Sampling was conducted using accidental sampling technique with a sample size of 89
people. Data collection was carried out using questionnaires. The data were analyzed
using univariate and bivariate methods with the Chi-square test statistic.

Based on the research results, more than half of the respondents had poor
knowledge, totaling 41 people (46.1%), respondents had a negative attitude, totaling 47
people (52.8%), more than half of the respondents had never undergone an IVA test,
totaling 56 people (62.9%), there was a relationship between knowledge and the
implementation of the I'VA test in couples of childbearing age (p=0.000), and there was a
relationship between attitude and the implementation of the IVA test in couples of
childbearing age (p=0.000).

Based on the research findings, it is concluded that there is a relationship between
the level of knowledge and attitudes of couples of childbearing age and the
implementation of the IVA test at the Ambacang Public Health Center. It is recommended
that the public health center and health workers conduct counselling on early detection of
cervical cancer using the IVA test, involving husbands, and schedule regular and active
examinations for couples.
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